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ABSTRACT. Improving numeracy literacy is the national agenda of the Indonesian Nation in the
educational aspect. This is motivated by the results of the PISA research in 2018, which explained
that the numeracy literacy of Indonesian people is still relatively low. The Jari Matika method is an
alternative solution that can be used to solve this problem because it is simple and easy to apply to
elementary school-aged children. This research itself aims to determine the effect of using the Jari
Matika method on the numeracy literacy of students at SD Negeri 5 Mindahan through the Kampus
Mengajar Batch 5. The research method used is quantitative with an experimental approach. The
average score of students before being given treatment was 27.89, while the average score after
students were given treatment was 70.26. From the results of the t-test analysis, it can be seen that
the sig. (2-tailed) value of 0.000<0.05. Through these results, it can be concluded that there is an
enhancement in students’ numeracy literacy before and after being given treatment, which in the
research is the use of the Jari Matika method.
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PENDAHULUAN

Perkembangan zaman yang kian pesat telah menyebabkan munculnya tantangan di berbagai
bidang kehidupan, salah satunya adalah pendidikan. Dalam hal ini, kemampuan literasi numerasi
merupakan aspek yang paling disoroti oleh Bangsa Indonesia karena dianggap sebagai tantangan
paling berat yang harus segera dituntaskan. Hal tersebut dilatarbelakangi oleh hasil riset PISA yang
dirilis oleh Organization for Econonic Co-operation and Development (OECD) tepatnya pada tahun 2018,
dalam bidang literasi numerasi, Indonesia memiliki skor rata-rata sebesar 379 dari skor rata-rata
OECD yaitu 500 (Hewi & Shaleh, 2020). Hasil riset tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
literasi numerasi di Indonesia terbilang rendah. Di lain sisi, hal tersebut juga menjadi indikator
bahwa mutu pendidikan di Indonesia belum maksimal yang menyebabkan peserta didik di
Indonesia kurang dalam literasi numerasi (Pulungan, 2022). Padahal sejatinya kompetensi
pendidikan saat ini harus mengutamakan pembentukan kemampuan dalam menyelesaikan jenis soal
kontekstual yang membutuhkan penalaran, argumentasi dan kreatifitas (Panjaitan, Gulo, &
Situmorang, 2023). Penyelenggaraan pendidikan yang baik akan mencetak generasi yang memiliki
kemampuan intelektual tinggi sehingga mampu mewujudkan kesejahteraan bangsa.

Literasi numerasi menurut Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
(Kemendikbudristek) dalam (Sari & Haidar, 2022) merupakan kemampuan atau kecakapan dalam
menggunakan angka-angka maupun simbol yang berkaitan dengan penggunaan matematika dasar
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yang dimanfaatkan sebagai penyelesai masalah yang ditemukan dalam kehidupan bermasyarakat,
mampu menganalisis informasi yang didapatkan serta menginterpretasikan hasil analisis yang telah
dilakukan tersebut untuk membantu individu dalam memprediksikan solusi yang tepat sehingga
mampu menentukan langkah yang diharapkan dapat mengatasi permasalahan yang terjadi.
Sedangkan Dantes & Handayani dalam (Firliani & Suciaty, 2022) menyatakan bahwa literasi
numerasi bukan hanya pengetahuan, tetapi juga kecakapan, dalam (1) memecahkan permasalahan
dalam kegiatan sehari-hari dengan memanfaatkan berbagai jenis simbol maupun angka, (2)
menganalisis kumpulan informasi yang didapatkan dalam berbagai bentuk lalu dapat menentukan
solusi permasalahan dari hal tersebut. Literasi numerasi merupakan salah satu agenda prioritas
nasional yang pelaksanaannya di tingkat pendidikan dasar (SD dan SMP). Inti dari literasi numerasi
adalah kemampuan menerapkan konsep bilangan sebagai penyelesai masalah (problem solving) dalam
kehidupan sehari-hari. Namun perlu digarisbawahi bahwa literasi numerasi tidak sama dengan
kompetensi matematika. Perbedaan dari keduanya yaitu terletak pada cara memanfaatan konsep ilmu
pengetahuan, dimana pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang terkait dengan ilmu matematika
tidak lantas membuatnya memiliki kemampuan dalam bidang literasi numerasi yang kompeten
(Rohim, 2021).

Sejalan dengan permasalahan diatas, Kemdikbudristek mencanangkan sebuah program
bernama Kampus Mengajar (KM). Program terobosan tersebut merupakan bagian dari Kurikulum
Merdeka, Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Secara garis besar, program tersebut
merupakan bantuan asistensi mengajar yang ditujukan kepada sekolah-sekolah berkategori tertentu
dengan memberdayakan mahasiswa (Bhakti, Simorangkir, Tjalla, & Sutisna, 2022; Siregar, Hafiz, &
Pradesyah, 2022). Kampus mengajar bertujuan untuk memberikan keterampilan dalam rangka
membekali mahasiswa apabila telah lulus dan siap terjun dalam masyarakat. Selain itu dalam kampus
mengajar, mahasiswa juga akan mencoba berkolaborasi bersama pendidik dan sekolah sasaran dalam
rangka mengembangkan pembelajaran sehingga tercipta suasana belajar yang berbeda melalui
penggunaan metode pembelajaran, media pembelajaran, serta meningkatkan ide-ide kreativitas dan
inovasi mahasiswa dalam menguatkan pendidikan di Indonesia (Margaretha, Nadlif, Astutik, &
Hasan, 2023; Suhermanto, Mansyuri, Ma’arif, & Sebgag, 2024). Hal tersebut diharapkan dapat
berdampak pada peningkatan kemampuan literasi numerasi pada peserta didik. Program kampus
mengajar juga mendorong mahasiswa untuk belajar secara mandiri diluar kegiatan kampus(Ahyar &
Zumrotun, 2023). Selain itu, program kampus mengajar juga dapat dijadikan media untuk
menerapkan berbagai ilmu pengetahuan yang diperoleh selama kegiatan perkuliahan, serta
memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mengaktualisasikan pengetahuan tersebut dengan
ikut berpartisipasi memajukan pendidikan di Indonesia (Firmansyah, Ubaidillah, & Busriyanti, 2023;
Wardiyah, Budianti, Farabi, & Sirojuddin, 2023). Program tersebut bukan hanya ditujukan untuk
mahasiswa yang berasal dari bidang pendidikan, melainkan terbuka bagi seluruh mahasiswa dari
jurusan apa saja yang siap mengabdi pada masyarakat untuk mewujudkan tujuan pendidikan
Indonesia. Program kampus mengajar telah dirancang secara terorganisir dengan tujuan yang jelas
sesuai dengan permasalahan yang terjadi dalam bidang pendidikan. Dasar utama dicetuskannya
program kampus mengajar adalah membantu meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta
didik yang berada pada tingkat pendidikan dasar yaitu SD dan SMP(Anwar, 2021).

Kampus Mengajar Bazch 5 di SD Negeri 5 Mindahan mulai dilaksanakan pada Bulan
Februari. Kegiatan penugasan pada minggu pertama yaitu dengan melakukan observasi untuk
melihat kebutuhan sekolah, dan wawancara untuk menggali informasi secara lebih mendalam. Dari
kegiatan tersebut diperoleh informasi bahwa peserta didik di SD Negeri 5 Mindahan terutama kelas
V kesulitan dalam berhitung. Menurut Tuti Rifati S.Pd., selaku wali kelas V menyatakan bahwa
literasi numerasi peserta didik kelas V masih rendah. Peserta didik di kelas tersebut cenderung
kesulitan dalam berhitung dan berakhir pada ketidakmampuan mengerjakan tugas yang diberikan
oleh pendidik. Melalui observasi dilapangan, didapatkan informasi bahwa masih ada peserta didik di
kelas V yang belum mampu melakukan operasi bilangan sederhana seperti perkalian. Adanya
Program Kampus Mengajar diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan tersebut. Dalam konteks
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ini, metode jarimatika merupakan salah satu upaya yang digagas untuk menanggulangi permasalahan
yang terjadi yang dikemas dalam program ketja bernama konseling matematika. Metode jarimatika
menurut (Himmah, Asmani, & Nuraini, 2021) merupakan metode alternatif dalam mengajarkan
operasi hitung sederhana seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian kepada
peserta didik dengan mengandalkan jari-jari tangan. Sedangkan menurut (Nurfadhilah, 2023)
berpendapat bahwa jarimatika merupakan sebuah teknik yang membantu peserta didik dalam
mengonkretkan konsep dari bilangan tertentu menggunakan jari tangan yang mempermudah proses
berpikir. Pendapat diatas sejalan dengan (Afriani et al., 2019) yang menyatakan bahwa jarimatika
merupakan sebuah cara dalam berhitung operasi bilangan dengan bantuan jari-jari tangan. Dari
beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa metode jarimatika merupakan alat bantu dalam
menghitung dengan memanfaatkan bagian tubuh, yaitu jari tangan.

Penelitian yang dilakukan sejalan dengan temuan pada hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Chasanah, 2019) berjudul “Pengaruh Penerapan Metode Jarimatika Terhadap Kemampuan
Berhitung Perkalian Siswa Kelas III di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Ponorogo Tahun Akademik
2019/2020” menyatakan bahwa penerapan metode jarimatika berpengaruh dalam meningkatkan
kemampuan berhitung peserta didik dengan hasil thitung > trapel yaitu sebesar 2,190 > 2,056 dan
taraf signifikansi 5% atau lebih kecil dari 0,05 (0,033<0,05). Melalui data tersebut maka dapat diambil
kesimpulan bahwa H, ditolak dan H, diterima yang artinya metode jarimatika membawa pengaruh
bagi kemampuan berhitung peserta didik. Penelitian tersebut menggunakan sampel dari fase B. Oleh
sebab itu penelitian ini menjadi penting dilakukan karena menggunakan sampel yang berbeda yaitu
dari fase C. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk melengkapi penelitian sebelumnya sekaligus
untuk membuktikan bahwa metode jarimatika memiliki pengaruh yang signifikan pada peningkatan
literasi numerasi peserta didik di SD.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian dengan menggunakan metode kuantitatif
dengan pendekatan eksperimen. Jenis penelitian yang dilakukan yaitu Pre-experimental design dengan
tipe design one group pretest and posttest design. Secara umum, desain penelitian tersebut menggunakan
satu kelompok subjek yang dilihat perbedaannya melalui pengukuran sebelum dan sesudah sampel
diberikan #reatment (petlakuan). Variabel independent pada penelitian ini adalah penggunaan metode
jarimatika, sedangkan variable dependennya yaitu literasi numerasi pada peserta didik. Penelitian
dilakukan dalam kurun waktu empat bulan, tepatnya dari Bulan Februari hingga Bulan Juni Tahun
2023 yang tergabung dalam Program Kampus Mengajar Bazh 5. Sekolah yang menjadi objek
penelitian yaitu SD Negeri 5 Mindahan yang terletak di Desa Mindahan, Kecamatan Batealit,
Kabupaten Jepara, Provinsi Jawa Tengah. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi tes
prestasi belajar (pretest dan postest AKM), panduan wawancara, dan kajian literatur. Sedangkan teknik
pengumpulan untuk menghimpun data dan informasi yang dibutuhkan yaitu meliputi tes, observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Penggunaan sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD Negeri 5 Mindahan
yang berjumlah 19 anak. Adapun teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan
teknik sampling jenuh. Teknik sampling jenuh diambil karena populasi dijadikan seluruh sampel.
Penggunaan sampel ini dikarenakan jumlah populasi yang relative sedikit atau kurang dari 30.
Selanjutnya, pelaksanaan tes dilaksanakan secara bertahap, prezest dilaksanakan pada bulan Maret
2023 sedangkan postest dilaksanakan di bulan Mei 2023. Prefest dan postest AKM berjumlah 20 butir
soal, dengan setiap nomor memiliki tipe soal yang berbeda-beda dari jenis, materi dan tingkat
kesukarannya yang telah disesuaikan dengan kompetensi yang ada. Analisis data dalam penelitian
ini, yaitu dengan melakukan uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis berbantuan SPSS vers:
23 untuk membuktikan bahwa instrumen penelitian yang digunakan sesuai prosedur dan telah
memenuhi standar sebagai alat penelitian sehingga menghasilkan data yang valid.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pretest

Penggunaan metode jarimatika, sebelumnya telah melalui tahap observasi sekaligus
wawancara dengan wali kelas. Menurut Tuti Rif’ati S.Pd. selaku wali kelas V, menyatakan bahwa
kemampuan literasi numerasi di kelas tersebut tergolong rendah. Salah satu penyebabnya ialah
adanya pademi yang menyebabkan peserta didik tidak maksimal dalam pembelajaran serta
menimbulkan keterbatasan penggunaan moda, model, dan metode pembelajaran. Selain itu
kondisi ini juga diperparah oleh faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik yaitu rasa malas.
Setelah mengetahui kebutuhan peserta didik, selanjutnya dilaksanakan prezest AKM pada tanggal
2 Maret 2023 dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran yang dibagi menjadi dua sesi mulai pukul
07.30 hingga pukul 11.30 WIB. Prefest tersebut diikuti oleh 19 peserta didik. Selanjutnya dari
hasil pretest AKM yang telah dilakukan menunjukkan hasil yang belum maksimal. Dari 19 peserta
didik yang mengikuti preest, diperoleh nilai tertinggi yakni sebesar 45, sedangkan nilai
terendahnya adalah 15. Rekapitulasi hasil prefest dapat dilihat melalui tabel dibawah:

Tabel 1 Rekapitulasi hasil nilai prefest

No. Nilai Jumlah
1. Nilai terendah 15
2. Nilai tertinggi 45
3. Jumlah keseluruhan nilai 530
4. Nilai rata-rata 27,89

Treatment (Perlakuan)

Metode jarimatika merupakan metode pembelajaran yang fleksibel yang penggunaannya
dapat dilakukan dimana saja tanpa khawatir terhalang tempat dan waktu. Metode jarimatika
mulai digunakab pada peserta didik setelah pelaksanaan pretest AKM kelas. Penggunaan metode
tersebut pertama kali dilaksanakan pada tanggal 6 Maret 2023 dengan total 12 kali pertemuan
yang tergabung pada mata pelajaran matematika. Meskipun tergabung dalam pembelajaran,
metode jarimatika juga dilakukan diberbagai kesempatan yang memungkinkan seperti pada jam
istirahat, dan sepulang sekolah. Metode jarimatika yang digunakan di luar jam pembelajaran
dilakukan dengan memberikan berbagai soal latihan dalam bentuk tebak-tebakkan. Pemberian
soal tebak-tebakkan tersebut melatih peserta didik untuk dapat menjawab dengan cepat dengan
mengandalkan jari tangan mereka.

Penggunaan metode jarimatika diawali dengan menjelaskan dasar-dasar dalam menghitung,
dan memahamkan terlebih dahulu konsep operasi hitung bilangan kepada peserta didik..
Menurut Wulandari dalam (Himmah et al., 2021) menyatakan bahwa proses penggunaan metode
jarimatika yang dilakukan harus diawali dan diakhiri dengan perasaan gembira. Hal tersebut
bertujuan agar peserta didik lebih memahami apa yang telah dipelajari tanpa merasa terbebani.
Oleh sebab itu dalam penggunaan metode jarimatika di kelas V tersebut dimulai dengan
mempraktekan secara bersama-sama antara pendidik dan peserta didik langkah-langkah dalam
menghitung menggunakan metode jarimatika. Setelah itu, peserta didik akan mempelajari
materi-materi pelajaran matematika dan mencoba untuk menyelesaikan contoh soal secara
bersama-sama. Dalam hal ini peneliti bertugas untuk menjadi asisten pendidik selama kegiatan
belajar mengajar berlangsung. Selanjutnya, peserta didik diminta untuk mengerjakkan kumpulan
soal-soal yang berkaitan dengan kegiatan literasi numerasi yang telah dibuat oleh pendidik secara
mandiri sesuai dengan kemampuan masing-masing. Soal yang telah dikerjakan tersebut akan
dikoreksi bersama sebelum kegiatan belajar mengajar selesai. Selama 12 pertemuan, kegiatan
mengajarkan metode jarimatika kepada peserta didik memiliki ritme yang sama. Beberapa
perbedaan terletak pada waktu pelaksanaan dan jenis soal (lisan dan tertulis). Setelah metode
jarimatika digunakan, selanjutnya dilakukan evaluasi terhadap keberhasilan metode jarimatika

Attadrib: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 1olume 7, Issue. 1, 2024, pp. 12-22 15



Nabila Jumadiyah1, Erna Zunrotun2

dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta didik melalui tes hasil belajar atau
posttest Asesmen Kompetensi Minimum (AKM).

Posttest

AKM telah dirancang sedemikan rupa dengan menyesuaikan kebutuhan siswa, dan
memberikan motivasi kuat dalam proses pembelajaran yang dibuat semenarik dan inovatif yang
menitikberatkan pada aspek logika, bukan hanya sekedar hafalan (Cahyana, 2020). Sama halnya
dengan pretest, dalam postest terdapat 20 butir soal dengan setiap soal memiliki kompetensi yang
berbeda-beda. Posttest dilaksanakan pada tanggal 27 Mei 2023 dengan sistematika pelaksanaan
sama dengan pada saat prefest. Jumlah peserta didik yang mengikuti postzest yaitu 19 peserta didik
yang terbagi menjadi dua shzft, yaitu shift pagi dan shiff siang. Dari hasil postest terdapat kenaikan
nilai yang signifikan setelah peserta didik diberi perlakuan. Berikut merupakan rekapitulasi hasil
nilai posttest :

Tabel 2 Rekapitulasi hasil nilai posttest

No. Nilai Jumlah
1. Nilai terendah 50
2. Nilai tertinggi 80
3. Jumlah keseluruhan nilai 1.335
4. Nilai rata-rata 70, 26

Rekapitulasi hasil nilai posttest menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan pada rata-
rata nilai peserta didik sebelum diberikan #reatment (dalam pembelajarannya tidak menerapkan
metode jarimatika) dan setelah diberikan freatment (sesudah diterapkan metode jarimatika dalam
pembelajaran). Maka dari kedua tes yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa terdapat
peningkatan literasi numerasi peserta didik dengan kenaikan yang cukup tinggi. Selanjutnya,
untuk menguatkan hasil postes, berikut akan dijabarkan hasil analisis uji normalitas, uji prasyarat
dan uji hipotesis dari penelitian yang telah dilakukan:

Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan sebuah prosedur yang digunakan dengan tujuan untuk
mengetahui apakah data yang digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak.
Menurut Sugiyono dalam (Quraisy, 2022) menyatakan bahwa apabila suatu data yang digunakan
dalam penelitian tidak berdistribsi normal, maka data tersebut tidak dapat digunakan dalam
penelitian karena beresiko menghasilkan data atau informasi yang bersifat rancu dan tidak terujt
kebenarannya. Oleh sebab itu, uji normalitas penting untuk dilakukan dengan maksud
membuktikan bahwa data yang digunakan sudah sesuai sehingga tidak ada keraguan dalam hasil
penelitian yang didapatkan. Penelitian yang dilakukan menggunakan uji normalitas berupa uji
Kolmogorov Smirnov dengan berbantuan SPSS versi 25. Berikut merupakan tabel hasil uji normalitas:

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

M 19
Normal Parameters®®? Mean .0000000
Std. Deviation 6.69777910

Most Extreme Differences  Absolute 136
Positive 066

Megative -136

Test Statistic 136
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%9
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Hasil uji diatas menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,200. Data yang

diperoleh dapat dikategorikan normal dengan syarat nilai signifikansi > &, dimana nilai
a adalah 0,05. Atas dasar hal tersebut maka 0,200 > 0,05, mengartikan bahwa data yang

digunakan berada pada sebaran yang normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk membuktikan bahwa sampel yang digunakan
merupakan populasi yang sama, sehingga tidak ada ketimpangan tertentu yang membuat
data non valid. Berikut merupakan tabel hasil uji homogenitas sampel yang digunakan:

Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Variabel
Levene
Statistic df df2 Sig.
3.078 1 36 .088

Hasil uji tersebut menunjukan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,088. Agar suatu
data dapat dikatakan normal, maka nilai signifikansi harus lebih besar dari @. Dari data
diatas diketahui bahwa 0,088 > 0,05, artinya bahwa data yang digunakan terbukti bersifat
homogen.

Uji Hipotesis
Uiji hipotesis dilakukan dengan maksud mencari cukup bukti yang kemudian
akan digunakan dalam penarikan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. Selain itu
uji hipotesis berguna dalam memvalidasi hipotesis yang telah disusun sebelumnya. Uji
hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan Uji Sample Paired Test.
Adapun kriteria dari uji hipotesis adalah apabila nilai signifikansi (2-fazled) < 0,05, maka

Ho ditolak dan Ha diterima begitupun sebaliknya. Berikut merupakan tabel hasil uji

hipotesis nilai prefest dan postest :

Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper 1 df Sig. (2-tailed)
Pair1  Pretest- Postest | -42.36842 12.28916 2.81933 -48.29161 -36.44524 | -15.028 18 .000

Hasil uji hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan nilai signifikansi (2-failed) <
0,05, yaitu 0,00 0< 0,05. Merujuk pada syarat uji hipotesis, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Pernyataan tersebut membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada literasi
numerasi peserta didik dari sebelum diberikan metode jarimatika dan sesudah
diterapkannya metode jarimatika tersebut. Dengan demikian maka dapat diketahui bahwa
metode jarimatika berpengaruh pada literasi numerasi peserta didik di SD Negeri 5
Mindahan
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Pembahasan

Pemberian pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan bagi peserta didik merupakan
tanggungjawab pendidik dalam mengajar. Oleh sebab itu pendidik harus mampu memilih metode
yang tepat untuk digunakan dengan memperhatikan materi, gaya belajar dan karakteristik peserta
didik. Hal tersebut bertujuan untuk memaksimalkan hasil belajar sesuai dengan tujuan pendidikan
di Indonesia. Mengutip pendapat Jean Piaget (Agustyaningrum et al., 2022) menyatakan bahwa
manusia terbagi atas beberapa tahap perkembangan dan anak usia sekolah dasar berada pada tahap
perkembangan ketiga yaitu operasional konkret (7-12 tahun). Tahap perkembangan tersebut
merupakan sebuah kondisi dimana peserta didik lebih memahami ilmu pengetahuan tertentu yang
berwujud nyata (dapat dilihat dan dirasa). Manusia pada tahap perkembangan tersebut umumnya
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang berhubungan dengan penalaran
(Juwantara, 2019). Oleh sebab itu, metode jarimatika dirasa tepat apabila diterapkan pada peserta
didik di sekolah dasar karena metode jarimatika mendorong peserta didik untuk mengalami secara
langsung dalam proses berhitung.

Metode jarimatika sejatinya merupakan metode praktis dan sudah digunakan sejak lama.
Perkembangan zaman yang terus terjadi tidak membuat metode jarimatika serta merta menghilang
digantikan dengan metode lainnya. Metode tersebut masih banyak digunakan untuk mengajarkan
operasi bilangan kepada peserta didik, khususnya di sekolah dasar. Metode jarimatika digunakan
dengan memanfaatkan apa yang dimiliki oleh peserta didik untuk menghitung operasi bilangan
sederhana. Dalam kesehariannya, peserta didik usia sekolah dasar sering menggunakan jari tangan
untuk menunjukkan hal-hal disekitar mereka seperti: 1) untuk menunjukkan berapa jumlah usia
dirinya, 2) Untuk menghitung angka dari 1-10; atau 3) Menyelesaikan operasi bilangan sederhana
seperti penjumlahan dan pengurangan. Dari hal tersebut maka dapat diketahui bahwa pemanfaatan
jari tangan sudah melekat sejak dini. Gerakan jari tangan juga berguna dalam meningkatkan fungsi
otak karena setara dengan pemrosesan numerik (Fischer, Suggate, & Stoeger, 2022). Dengan
demikian maka dapat diketahui bahwa jari tangan berguna bagi peserta didik untuk melakukan
perhitungan, sehingga jari-jari tangan yang berjumlah sepuluh tersebut berguna dan dapat
dimanfaatkan menjadi metode pembelajaran yang praktis dan menarik. Penggunaan metode
jarimatika dilaksanakan dengan mengintegrasikannya pada mata pelajaran matematika, dan pada
akhir pembelajaran tertentu. Peserta didik memanfaatkan jari-jari tangannya untuk melakukan
operasi bilangan sederhana.

Penelitian yang telah dilakukan menujukkan adanya kenaikan nilai rata-rata yang signifikan
pada posttest literasi numerasi peserta didik di SD Negeri 5 Mindahan. Setelah penggunaan metode
jarimatika dalam pembelajaran, peserta didik lebih mudah dalam menyelesaikan soal-soal literasi
numerasi. Hal tersebut dikarenakan metode jarimatika memudahkan peserta didik untuk
menghitung secara lebih cepat dan tepat. Metode jarimatika merupakan metode yang sudah ada sejak
lama, namun metode ini justru menarik, praktis, ekonomis dan sesuai apabila diterapkan kepada
peserta didik sekolah dasar. Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Wulandari & Wiarsih, 2022) yang menyimpulkan bahwa penggunaan metode
jarimatika bukan hanya memberikan perbedaan pada nilai prefest dan postrest melainkan juga
menjadikan peserta didik lebih antusias dalam pembelajaran, karena dalam penggunaannya metode
jarimatika memungkinkan terjadinya interaksi yang cukup intens antara pendidik dan peserta didik.
Hal tersebut tentu berdampak baik pada pembentukan suasana belajar yang menarik dan
menyenangkan. Penggunaan metode jarimatika secara terus menerus dan berkelanjutan juga akan
berpengaruh besar pada kecakapan peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal literasi numerasi,
mengingat literasi numerasi tidak lepas dari operasi bilangan.

Selama penggunaan metode jarimatika, pelaksanaan tidak hanya terbatas pada pembelajaran
di dalam kelas, tetapi juga dapat dilaksanakan dimana saja dan kapan saja. Oleh sebab itu, metode
jarimatika dapat lebih maksimal digunakan. Tidak jarang dalam pelaksanaannya, disediakan reward
(hadiah) dengan tujuan membangkitkan semangat peserta didik saat. Menurut Hidayati dalam oleh
(Aljena, Andari, & Kartini, 2020) berpendapat bahwa reward berguna sebagai penguat yang bersifat
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positif dan diharapkan dapat menumbuhkan motivasi serta minat belajar peserta didik. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pemberian reward memiliki peran dan pengaruh yang baik dalam mencapai
keberhasilan proses pembelajaran. Reward yang diberikan berupa pujian, tepuk tangan, ataupun
pemberian barang yang berhubungan dengan kebutuhan belajar peserta didik (penghapus, bolpoin,
pensil, buku, dan sebagainya) (Azzukhrufi, Zainuddin, & Mabrur, 2023; Fikriyati, Katoningsih, &
Hasan, 2023).

Menurut (Salsinha, Binsasi, & Bano, 2019) menyatakan bahwa jarimatika memiliki banyak
kelebihan, diantaranya adalah: a) metode jarimatika tidak memerlukan alat yang sulit, melainkan
dapat memanfaatkan jari-jari tangan saja, b) metode jarimatika lebih mudah dipahami,
menyenangkan dan sesuai dengan karakteristik sekolah dasar, c) metode jarimatika yang sederhana
tidak menjadi beban bagi peserta didik, d) metode jarimatika dapat mempermudah peserta didik
dalam meghitung pada saat ujian karena alat yang dibutuhkan melekat pada tubuh manusia, yaitu
jari-jari tangan. Selain itu, metode jarimatika juga mempengaruhi daya pikir dan psikologis peserta
didik. Hal tersebut lantaran metode jarimatika dilakukan dengan menyenangkan sehingga sistem
limbik otak terbuka yang mempermudah dalam menerima materi baru (Ardhi, 2016). Kelebihan dari
metode jarimatika diharapkan mampu mengubah stigma peserta didik yang banyak beranggapan
bahwa literasi numerasi itu menakutkan menjadi menyenangkan dan asyik. Dengan demikian,
metode jarimatika diharapkan mampu mempermudah peserta didik dalam menyelesaikan jenis soal
literasi numerasi, karena jarimatika tidak hanya digunakan dalam kelas saja, melainkan dalam
kehidupan sehari-hari (Agustyarini, 2017; Sholihah, Fauzi, & Agustyarini, 2022).

Metode jarimatika juga memiliki kekurangan-kekurangan, diantaranya adalah terbatasnya
operasi matematika yang dapat diselesaikan karena jumlah jari-jari tangan yang juga terbatas. Dalam
penggunaan metode jarimatika di SD N 5 Mindahan ditemukan beberapa hambatan yang muncul
saat penggunaan metode jarimatika di kelas V. Hambatan tersebut umumnya adalah karena peserta
didik tidak fokus, mengganggu temannya, dan berbicara sendiri. Pada saat awal penggunaan, peserta
didik juga sedikit kebingungan mengenai cara penggunaan metode tersebut, dan harus dipraktekkan
berulang-ulang. Namun setelah digunakan beberapa pertemuan, peserta didik dengan mudah
menjawab soal-soal yang diajukan oleh peneliti, baik dalam bentuk lisan ataupun tertulis. Hal
tersebut karena metode jarimatika mengutamakan konsep dasar terlebih dahulu. Setelah memahami
konsep, barulan metode jarimatika dapat dilakukan. Hal tersebut juga menegaskan bahwa metode
jarimatika berpengaruh dalam peningkatan literasi numerasi peserta didik apabila digunakan secara
berkelanjutan (Rosyadi, Aprilianto, & Rofiq, 2023; Zamrodatin, Darim, Ardianto, & Rofiq, 2023).

Metode jarimatika yang digunakan di SD N 5 Mindahan telah melalui tahapan yang cukup
panjang dan latihan yang berulang-ulang. Mengingat metode tersebut hanya bisa digunakan apabila
peserta didik benar-benar telah memahami konsep dasarnya. Dari hal tersebut, banyak hal positif
yang terjadi, mulai dari peserta didik yang lebih antusias, aktif dan dapat menyelesaikan soal-soal
literasi numerasi dengan lebih mudah. Di harapkan pada penelitian selanjutnya, metode jarimatika
dapat dikembangkan dan dikolaborasikan dengan berbagai kegiatan menarik, mengingat metode
jarimatika cukup fleksibel dalam penggunaannya.

KESIMPULAN

Hasil penelitian yang dilakukan memiliki beberapa poin utama diantaranya adalah dapat
disimpulkan bahwa penggunaan metode jarimatika memiliki pengaruh pada literasi numerasi
peserta didik di SD N 5 Mindahan. Hal tersebut dapat dilihat melalui kenaikan niilai rata-rata presest
dan postest yang telah dilakukan, dari yang sebelum diberikan #reatment (perlakuan) nilai rata-rata
pretest peserta didik hanya berjumlah 27,89, kemudian setelah diberikan #reatment berkali-kali nilai
posttest peserta didik meningkat menjadi 70,26. Hasil posttest tersebut tentu menjadi kabar baik
karena peningkatan yang didapat lebih dari dua kali lipat jumlah nilai rata-rata prefest. Temuan
tersebut sejalan dengan data yang diperoleh melalui uji hipotesis, dimana nilai signifikansi (2-zailed)
< a, yaitu 0,000< 0,05 yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan pada literasi numerasi
sesudah dan sebelum diberikan #reatment(perlakuan), sehingga dapat disimpulkan bahwa metode
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jarimatika yang berperan sebagai #reatment berpengaruh pada peningkatan literasi numerasi. Selain
temuan pada peningkatan hasil nilai, ditemukan pula informasi yang membuktikan bahwa metode
jarimatika membantu peserta didik melakukan perhitungan dengan cepat dan tepat karena metode
tersebut tidak membebani peserta didik, melainkan justru meningkatkan semangat dan antusiasme

yang tinggi
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